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MASYARAKAT dunia, hari ini  4

Februari memeringati Hari Kanker

Sedunia. Tahun ini mengambil tema

‘Mempersempit Kesenjangan Dalam

Pelayanan Kanker’. Epidemologi penya-

kit kanker memang mendunia. Di mana

saja lintasbenua, kapan umur berapa sa-

ja, siapa saja tak pandang bulu. Seperti

Covid 19, yang menulari siapa saja.

Hanya penyakit kanker karena risiko

penyebabnya yang multifaktor terma-

suk bakat endogen. Sedang Covid-19

karena penyebaran yang sangat mudah

dan cepat.

Di dunia, kanker merupakan penye-

bab kematian tertinggi kedua dengan 10

juta kematian pada tahun 2020. Hampir

70% kematian akibat kanker terjadi di

negara berkembang termasuk

Indonesia. Hal ini sangat disesalkan.

Karena dimungkinkan 30% - 50% kema-

tian akibat kanker dapat dicegah de-

ngan cara menghindari faktor risiko pe-

rilaku hidup bersih sehat (PHBS).

Artinya, tidak merokok dan deteksi dini

yang mudah seperti pemeriksaan payu-

dara sendiri ( Sadari) dan Pap-Smear.

Di Indonesia, kanker payudara dan

kanker leher rahim adalah dua kanker

terbanyak. Dengan jumlah kasus pada

tahun 2020, yakni 65,858 kasus kanker

payudara dan 34,783 kasus  kanker

leher Rahim. Kanker menjadi beban ke-

sehatan, karena beban biaya dan

dampak sosial yang ditimbulkan. Berda-

sarkan data BPJS Kesehatan tahun

2020, kanker merupakan penyakit

katastropik dengan pembiayaan terbe-

sar kedua, yaitu sekitar Rp 3,5 triliun. 

Perlu kita sesalkn bersama bahwa

cakupan deteksi dini terhadap kanker

payudara melalui Sadari dan kanker

leher rahim Pap-Smear masih sangat

rendah. Terlebih untuk  jenis lain penya-

kit kanker yang deteksi dininya relatif

sulit. Hal ini menunjukkan bahwa

masih adanya kesenjangan pelayanan

kesehatan di masyarakat. Faktornya

adalah: hambatan geografis, status

sosial ekonomi, pengetahuan, mis-

persepsi, ketakutan kekhawatiran dan

ketersedian-utilitas fasilitas pelayanan

kesehatan. 

Semua menjadi faktor yang dapat

menimbulkan gap dalam mendapatkan

pelayanan kanker. Berkaitan dengan

hal itu, Hari Kanker Sedunia (HKS)

2022 menjadi momentum yang tepat un-

tuk meningkatkan kepedulian masyara-

kat terhadap bahaya kanker. 

Sebagai organisasi kemasuarakatan,

Yayasan Kanker Indonesia (YKI) DIY

sebagai organisasi kemasya-

rakatan terpanggil berperan

langsung dan konkrit me-

nanggapi tema tersebut, karena

sebagian besar gap kesenjangan

terletak di komunitas masyara-

kat bukan di instansi laboratori-

um maupun rumah sakit.

Sebagai salah satu responnya,

pada tanggal 29 Januari 2022

merumuskan terbitnya Warta

YKI.  Dengan pertimbangan

media ini akan lebih dari seka-

dar berita, lebih fleksibel dan

lebih memiliki nuansa kedalam-

an. Selain mengedepankan jur-

nalisme empati, kejawen

Ngayogyakarta Hadiningrat

Pawartos, Komunikasi Kejawen

Sopo Aruh (menyapa secara

nguwongke,  manusiawi.

Kolaboratif

‘Bersama Kita Bis’, menjadi tema edisi

perdana untuk mewujudkan misi saling

sapa menyatukan langkah kolaboratif

penanggulangan masalah kanker. Kalau

sel-sel penyakit kanker mampu

mencerai-beraikan tubuh kita dengan

senjata multipotensi seperti  permeasi-

menyedot, penetrasi-menembus, infil-

trasi-menyusup, invasi agresif-menyer-

bu masif, metastasis-menyebar, destruk-

tif-menghancurkan. Maka  dengan

tekad ‘Bersama Kita Bisa’, dapat meny-

atukan seluruh elemen masyarakat lin-

tassektor untuk menghadapinya. 

Gerakan prokes menghadapi Covid-

19, semestinya relevan aktual kita ak-

selerasikan untuk penanggulangan

kanker. Khususnya mempersempit

‘menjembatani’ kesenjangan pelayanan-

nya.  ❑

dr JB Subroto, Pengurus YKI DIY

Pariwisata dan Mengemas Filosofi Jawa 

JB Soebroto

Kasus Covid-19 naik, siagkan isoter.

--  Juga jangan lengah, lak-

sanakan prokes.

***

DKPP Bantul antisipasi daging ayam

tiren.

-- Jangan sampai terulang lagi.

***

Gunungkidul, awal tahun sudah 4

bunuh diri.

-- Upaya pencegahan mesti cepat

dilakukan.

Persempit Kesenjangan Pelayanan Kanker

JOGJA istimewa.  Maka relokasi

PKL Malioboro pun harus menuju pusat

ekenomi masyarakat  Yogya yang istime-

wa. Yogya  hidup dalam  tata krama, so-

pan-santun. dan welas asih pada

sesama.

Viralnya tarif parkir nuthuk beberapa

waktu lalu,  menjadi sesuatu yang

mengagetkan. Sekalipun bukan hal

baru. Setahun lalu, berita sama juga

menghebohkan. Mengagetkan, karena

berulang. Apalagi  berita nuthuk parkir

atau lesehan di lokasi wisata DIY sering

tampil di koran, Mungkin banyak pe-

ngalaman tak terpublikasikan. Persoal-

an ini harus diselesaikan sehingga

Yogya tetap istimewa kotanya, pari-

wisata dan orangnya. 

Filosofi Bisnis

Filosofi tuna satak bathi sanak

merupakan salah satu filosofi bisnis

orang Jawa. Ditemukan penjelasan

bahwa tuna satak bathi sanak,  ber-

asal dari kata tuna dalam Bahasa

Jawa berarti rugi. Kata satak berasal

dari kata sa-etak yang berarti satu

etak. Konon, sebelum kemerdekaan,

dikenal satuan mata uang etak. Satu

etak sama dengan 100 dhuwit. Ung-

kapan tuna satak bathi sanak secara

harfiah berarti “merugi sejumlah

uang, tetapi beruntung mendapat

saudara”. 

Maksudnya  dalam situasi yang

amat sulit, untuk sementara waktu

berniaga dengan sedikit merugi tidak

mengapa, asal persaudaraan dan kese-

jahteraan—bersama masyarakat—

tetap terjaga. Semoga penjelasan ini ti-

dak membenarkan perilaku nuthuk

wisatawan. Dan jangan menganggap,

wisatawan adalah orang yang sedang

bersenang-senang dan banyak duitnya,

maka boleh diberi harga mahal. Hal ini

tentu tidak sesuai dengan tujuan berbis-

nis dan pengembangan wisata itu

sendiri. Poinnya, orang Jawa lebih

menyukai paseduluran. 

Hasil penelitian mahasiswa  tentang

bisnis tradisional angkringan menemu-

kan bahwa  masih banyak angkringan

tradisional menerapkan filosofi  tuna sa-

tak bathi sanak ini. Angkringan tradisio-

nal biasanya memberikan ruang perte-

muan langsung antara pedagang dan

pembeli, antara penjual jasa  dan peng-

guna. Ada ruang untuk saling mengenal,

berempati, yang menimbulkan pasedu-

luran.  Orang Jawa biasanya melanjut-

kan proses bertemu  ini dengan bertanya

asal daerahnya yang menunjukkan ke-

akraban. Suatu saat pembeli akan

datang lagi karena merasa sebagai sedu-

lur dan mendapat harga yang pas. 

Bila belanja di tempat lain, pembeli ini

akan waspada dan khawatir bertemu

penjual yang nakal. Sikap nakal ini se-

ring disebut mblondrokke, memberi har-

ga tinggi dengan bumbu-bumbu ucapan

yang meyakinkan. Akibatnya orang

takut membeli dan bahkan takut datang

lagi. Kalau kita berharap bisnis terma-

suk pariwisata berumur panjang, pem-

beli datang lagi, wisatawan datang lagi,

maka jujur dan semanak menjadi sikap

yang harus dibudayakan. 

Ironis 

Banyak sumber menjelaskan kerama-

han dan sopan santun  adalah ciri khas

Indonesia. Ironisnya,  riset Microsoft

melalui survei Digital Civility Index

(DCI) yang mengukur tingkat keso-

panan pengguna internet sepanjang

2020 menunjukkan hasil mencengang-

kan.  Indonesia menjadi negara dengan

tingkat kesopanan yang paling rendah

di Asia Tenggara. Beberapa analisis

menjelaskan beda dunia maya dan nya-

ta. Kebanyakan orang Indonesia merasa

sungkan (malu, termasuk berbuat salah)

jika bertatap muka secara langsung.

Sebaliknya, orang menjadi lebih berani

menyatakan pendapat (termasuk de-

ngan bahasa dan konten yang buruk)

karena mereka bisa menyembunyikan

identitas aslinya. Itulah yang terjadi de-

ngan dunia internet, dunia medsos,

dunia hoaks. 

Bila itu masalahnya, para pelaku

wisata dan pendukungnya  haruslah di-

tunjukkan jati dirinya. Penting me-

reka memakai seragam khas Jogja,

pemakaian name card, papan pe-

nanggung jawab lingkungan, kontak

owner, media pengaduan, harga yang

jelas, pas dan apalagi murah. Peda-

gang yang jujur, ramah, semanak ter-

hadap pengunjung, juga keamanan

yang harus dijaga.  Harapannya, ti-

dak akan ada  lagi istilah nuthuk re-

ga, nuthuk parkir dan lainnya.  Tuna

satak bathi sanak perlu dikemas de-

ngan cara lebih modern sehingga

lebih menarik dan sesuai tujuan bis-

nis dan industri pariwisata.

Pariwisaya membutuhkan

kepuasan pengunjung. Maka bila ki-

ta menginginkan keberlanjutan kun-

jungan wisatawan, jadilah kita seba-

gai tuan rumah yang ramah dan

menyenangkan. Tuan dan Puan, yang

membuat orang tertarik untuk datang

lagi, dan tidak kapok.  ❑

*) Dr Sartini MHum, Ketua

Departemen Filsafat Timur Fakultas

Filsafat UGM.

Sartini Setelah Pemberangkatan Umrah Berhasil
ÓPEMBERANGKATAN Umrah Di-

nilai Berhasil.  Dirjen PHU Terus Laku-

kan PerbaikanÓ. Demikian judul salah

satu berita yang tayang di halaman na-

sional koran ini, Kamis (3/2). Dalam beri-

ta disebutkan, Keberangkatan jemaah

umrah Indonesia sudah berlangsung

satu bulan. Pertama kali diberangkatkan

8 Januari 2022, kini sudah lebih 8.000 je-

maah Indonesia yang terbang ke Arab

Saudi untuk beribadah umrah.

Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Um-

rah Kemenag Hilman Latief telah meng-

gelar evaluasi bersama lintas kementeri-

an dan lembaga yang terkait dengan pe-

nyelenggaraan ibadah umrah. ÓSkema

One Gate Policy (OGP) pemberangkat-

an jemaah umrah dinilai baik dan berha-

sil dengan tidak adanya kasus jemaah

positif saat berangkat dan tiba di Arab

Saudi,Ó terang Dirjen PHU Hilman Latief.

Tentu kita sangat mengapresiasi de-

ngan keberhasilan ini.  Hal ini menun-

jukkan keseriusan kita dalam menerap-

kan disiplin prokes dan tentu saja juga

menerapkan aturan-aturan yang dibuat

pemerintah Arab Saudi. Lantas per-

tanyaannya, bagaimana setelah keber-

hasilan ini?

Jawabannya, pasti harus disusul de-

ngan keberhasilan-keberhasilan pem-

berangkatan jemaah umrah berikutnya.

Jangan sampai pada pemberangkatan

berikutnya ada yang bermasalah, misal-

nya ada Jemaah yang sudah dib-

erangkatkan tetapi sesampai Tanah

Suci diketahui positif Covid-19. Kalau ini

terjadi pasti akan mencoreng kita se-

mua. Ibarat pepatah �nila setitik

merusak susu sebelanga�. Bisa jadi,

pemberangkatan Jemaah umrah lantas

dihentikan lagi. Ini pasti tidak kita ingin-

kan. Bukan hanya karena antrean calon

jemaah umrah sudah panjang, lebih dari

itu juga bisa berimbas pada pem-

berangkatan jemaah haji. Seandainya

tahun ini tidak ada pemberangkatan je-

maah haji lagi, yang dikecewakan sa-

ngat banyak, selain para calon haji yang

sudah sabar menunggu dua tahun, juga

keluarga dan handai taulan mereka.

Karena itu evaluasi dan perbaikan pem-

berangkatan umrah memang harus

terus dilakukan.

Selain itu, hendaknya keberhasilan ini

juga dijadikan bahan untuk melakukan

lobi kepada pemerintah Arab Saudi agar

segera memastikan adanya pem-

berangkatan haji dari Indonesia. Lobi-lo-

bi memang harus terus dilakukan secara

intensif, baik melalui kedutaan besar

yang ada di Indonesia dan juga oleh

para diplomat kita di Riyadh.  Pemerin-

tah Arab Saudi harus diyakinkan kalau

kita bisa mengelola jemaah secara baik

dengan menerapkan disiplin prokes

yang ketat, sehingga membuka bagi je-

maah Indonesia untuk melaksanakan

ibadah di Tanah Suci lagi.

Sebab, waktu pelaksanaan haji 2022

sudah kian dekat. Saat ini sudah mema-

suki bulan Rajab. Idealnya, sebelum

Ramadhan sudah clear. Artinya, takli-

matul hajj atau MoU perhajian diharap-

kan sudah ditandatangi Menteri Agama

RI dan Menteri Haji Arab Saudi. Karena

ta�limatul hajj menjadi dasar penyeleng-

garaan haji pada tahun berjalan, yang

antara lain memuat jatah kuota Indone-

sia. Kalau sebelum Ramadan sudah

clear, masih ada waktu cukup memadai

untuk melakukan berbagai persiapan.

Sebab, Menteri Agama mesti harus

membagi kuota yang akan didapat ke

provinsi-provinsi. Pemerintah dan DPR

RI juga mesti segera menentukan be-

saran biaya penyelenggaraan ibadah

haji. Sedang para calon haji juga kemu-

dian mesti melakukan pelunasan.

Kita sangat berharap, segenap umat

Islam, khususnya yang rencana ke-

berangkatan haji mereka sudah tertunda

selama dua tahun, betul-betul bisa be-

rangkat haji tahun ini. Selama ini mereka

sudah sabar menanti sembari memper-

siapkan diri ke Tanah Suci dengan bela-

jar manasik haji, tidak dikecewakan lagi.

Kalau tahun ini tidak ada pemberang-

katan haji lagi, daftar antrean juga se-

makin Panjang dan semuanya meng-

alami pemunduran. Semoga harapan ki-

ta semua segera menjadi kenyataan. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Masihkah Peduli dengan ÔPeduliLindungiÕ

Antara Ram, Bencana dan Disabilitas 

PASCAvaksinasi pertama dan ke-
dua, kemudian kita mengenal Aplikasi
ÔPeduliLindungiÕ. Dan kemudian super-
market, mall, kantor, rumahmakan dan
lainnya menerapkan bahwa setiap
orang yang masuk harus melakukan
scan barcode melalui aplikasi ÔPeduli-
LindungiÕ. Bahkan masuk supermarket
pun dibatasi. Artinya harus ada kere-
laan menunggu terlebih dulu. Semua
untuk kebaikan.

Namun sekarang? Pertokoan dan
lainnya tampak semakin longgar de-
ngan penerapan itu. Beberapa waktu
yang lalu saya masuk sebuah restoran

di kawasan Prambanan. Kami berom-
bongan 3 orang. Kata petugas yang
didepan, asal seorang sudah memiliki
scan barcode ÔPeduliLindungiÕ gak
masalah. Kebetulan salahsatu di antara
kami tidak download aplikasi tersebut.
Anehnya, rombongan di belakang kami
yang  sekitar 10 orang tidak satupun
scan barcode. Pekan lalu, masuk ke
sebuah supermarket di Jl Kaliurang, be-
bas aja, hanya tes suhu. Padahal seka-
rang covid kembali merebak, mengapa
justru melemah? Halo, bagaimana
Satgas Covid-19?  ❑

*) Amin, Timoho Kota Yogyaakrta. 

PEMBANGUNAN gedung tinggi ter-
jadi di seluruh daerah. Baik itu untuk
restoran, tempat wisata, perkantoran
tempat perbelanjaan, sekolah, gedung
pemerintah maupun hotel. Seyog-
yanya, pembangunan tidak melupakan
aspek keamanan dan kenyamanan
yang berada di dalamnya. Mengingat
kita di negeri rawan gempa. 

Sudah menjadi Standar Operasinal
Prosedur ( SOP), bahwa evakuasi
orang-orang yang berada di dalam
gedung tinggi tidak menggunakan lift
tapi  tangga darurat. Sekilas tidak
masalah. Tetapi pernahkan terpikirkan
orang yang mempunyai hambatan?
Mereka yang  menggunakan kursi ro-
da, lansia dan ibu hamil?

Maka universal design sangat pen-
ting diterapkan di semua bangunan,
mulai hotel, perkantoran, sekolah, ho-
tel, restoran bahkan rumah susun.
Universal design adalah ide atau
gagasan yang menghasilkan suatu

hasil yang dapat digunakan  semua
orang. Ram atau bidang miring salah
satu contohnya. Banyak bangunan
atau gedung yang ada ram yang di pin-
tu masuknya, tetapi tidak di dalam yang
menghubungkan antarlantai. Ada juga
gedung yang ram di pintu masuk
tingkat kemiringannya tidak sesuai
standar sehingga tingkat kemiringan-
nya tajam. Bahkan ada yang tidak yang
tidak menyediakan ram di pintu ma-
suknya. Hal ini tentu menyulitkan orang
yang punya keterbatasan mobilitas un-
tuk masuk.

Harus disadari, tidak semua orang
dapat naik turun tangga. Ini perlu per-
hatian agar semua orang dapat men-
gakses tempat publik, termasuk orang
punya hambatan, lansia, anak-anak
dan ibu hamil.  Dan perlu langkah
strategis semua pihak untuk menyele-
saikan masalah ini. ❑

*) Herdy Soepono, pendidik dan
pemerhati sosial masyarakat.


